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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh signifikan Current Ratio (CR), 
variabel Debt to Equity Ratio (DER), serta variabel Return On Asset (ROA) terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
periode 2016-2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 
teknik pengambilan data langsung dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data 
kuantitatif berupa laporan keuangan dari Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia baik dari situs website resmi perusahaan dan dari Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD). Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 216-2018. Teknik pengambilan sampel dengan 
metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji analisis 
linear berganda dengan uji t ditunjukkan bahwa variabel current ratio berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan variabel dept to equity ratio dan return 
on asset tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya melalui uji F 
ditunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Pengujian terakhir dengan uji determinasi menunjukkan hasil nilai R
2
 
sebesar 0,167. Hal ini berarti bahwa 16,7% variasi variabel kinerja keuangan dapat 
dijelaskan oleh current ratio, dept to equity ratio dan return on asset sedangkan sisanya 
yaitu 83,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 




The purpose of this study was to analyze the significant influence of Current Ratio 
(CR), Debt to Equity Ratio (DER) variable, and Return On Asset (ROA) variable on the 
financial performance of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period of 2016-2018. This type of research is quantitative research that 
uses data collection techniques directly from research results and the results of 
quantitative data processing in the form of financial reports from Manufacturing 
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange both from the company's official 
website and from the Indonesia Capital Market Directory (ICMD). This study uses a 
population of manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 216-2018. The 
sampling technique using purposive sampling method. Data analysis method used is 
multiple linear analysis test with the t test shows that the current ratio variable has a 
significant effect on financial performance while the variable dept to equity ratio and 
return on assets have no effect on financial performance. Furthermore, through the F 
test it was shown that the independent variables jointly had a significant effect on 
financial performance. The last test with the determination test showed the results of R2 
value of 0.167. This means that 16.7% of variations in financial performance variables 
can be explained by the current ratio, dept to equity ratio and return on assets while the 
remaining 83.3% is explained by other factors outside the model studied. 







Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan keuangan beserta 
unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan 
perusahaan atau badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai 
perusahaan atau badan usaha pada masa lalu dan sekarang. Analisis laporan keuangan 
dilakukan pada dasarnya untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha 
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis dilakukan 
dengan mengukur hubungan antar unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana 
perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun dan untuk mengetahui arah 
perkembangannya. (Martono dan Harjito, 2003: 23). 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk perusahaan, 
karena dari laporan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan sumber informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan dan hasil yang 
telah dicapai perusahaan. Menurut Baridwan (2004), laporan keuangan merupakan 
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan. Laporan keuangan merupakan suatu hasil akhir dari keseluruhan proses 
akuntansi yang berisikan informasi berdasarkan data-data keuangan perusahaan yang 
akan diinformasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang sangat berguna 
untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 
Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang terdiri dari Neraca yang merupakan laporan yang menunjukkan posisi 
aktiva, hutang dan modal suatu perusahaan pada saat tertentu. Laporan laba rugi sendiri 
merupakan laporan yang menunjukkan penghasilan dan pembiayaan suatu perusahaan 
selama periode tertentu. Laporan perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan 
atau Laporan keuangan (Martono dan Harjito, 2003). 
Pada awalnya laporan keuangan hanyalah sebagai alat penguji dari berbagai 
pekerjaan bagian pembukuan. Tapi, seiring berjalannya waktu terjadi perkembangan, 
laporan keuangan tidak hanya sebagai alat peguji saja, tapi juga sebagai dasar untuk 
menilai posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan akan banyak memberikan 
manfaat bagi penggunanya apabila dianalisis lebih lanjut. Sehingga dengan analisis 




bersangkutan dengan perusahaan tersebut. Analisis laporan keuangan yang biasanya 
digunakan dalam menilai kinerja perusahaanadalah tentang rasio keuangan.  
Analisis rasio keuangan dapat memberikan informasi “keadaan” dan juga 
menunjukkan perkembangan trend. Analisis rasio dapat menghubungkan unsur neraca 
dan laba rugi sehingga dapat meberikan gambaran sejarah masa lalu dan masa sekarang 
(Hermanto dan Agung, 2000). Secara garis besar ada 5 jenis rasio keuangan yang dapat 
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu:Rasio Likuiditas (liquidity 
ratio), Rasio efektifitas/ perputaran (activity ratio), Rasio Solvabilitas (finansial 
leverage ratio), Rasio Profitabilitas (profitability ratio) atau rentabilitas, Rasio 
Penilaian/ Rasio Pasar (valuation ratio) (Hanafi dan Halim, 2003), Apabila kinerja 
perusahaan baik maka kinerja keuangan meningkat dan begitu sebalikknya apabila 
kinerja perusahaan menurun maka kinerja keuangan akan menurun. Dalam penelitian 
ini, rasio likuiditas, rasio solvabalitas dan rasio profitabilitas merupakan variabel yang 
akan diuji pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Beberapa suatu perusahaan mengharapkan usahanya berkembang dan maju, 
salah satunya dengan membuat laporan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan 
yang mencatat dan merangkum semua transaksi keuangan yang dilakukan dalam sebuah 
bisnis pada periode tertentu. Laporan keuangan yang befungsi sebagai menggambarkan 
suatu kondisi perusahaan, bentuk dari pertanggungjawaban perusahaan, dan suatu bahan 
evaluasi kinerja, perancanaan dan kinerja. Laporan keuangan bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, perubahan posisi keuangan serta 
kinerja perusahaan yang berguna bagi sebagian besar pengguna sebagai pengambilan 
keputusan ekonomi.  
Dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, penghasilan 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk 
pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba adalah 
perbedaan antara pendapatan (revenue) yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada 
periode tertentu dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Sedangkan 
pada penelitian ini, laba yang dimaksud adalah laba setelah pajak. Laba merupakan 




pemeliharaan modal jika ada) dikurangkan pada penghasilan. Kinerja keuangan yang 
dimaksud dalam penelitian ini dihitung dari selisih jumlah laba tahun yang 
bersangkutan dengan jumlah laba tahun sebelumnya dibagi dengan jumlah laba tahun 
sebelummnya.  
Pengertian dari analisis keuangan sendiri yaitu, Perusahaan melakukan analisis 
dan penela’ahan terhadap laporan keuangan yang berguna baik bagi perusahaan maupun 
masyarakat luar. Adapun tujuan dari laporan keuangan menurut IFRS dan GAAP yaitu 
guna memberikan informasi yang sangat bermanfaat dalam mengambil keputusan 
secara ekonomis (Van, 2011:70). 
Menurut Riyanto (1995) dalam Hapsari (2007), secara umum rasio keuangan 
dapat dikelompokkan menjadi rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio 
aktivitas dan rasio profitabilitas. Penelitian Oktanto dan Nuryatno (2014) menyatakan 
bahwa variabel Debt to Equity (DER) dan Debt to Total Assets (DR) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan variabel Qucik Ratio (QR) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi debt to equity ratio 
mengindikasikan bahwa total hutang yang tinggi dimana banyaknya dana kreditor yang 
masuk sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan atau meningkatkan laba dan 
berpengaruhnya debt to 3 total asset terhadap perubahan laba menunjukkan bahwa hasil 
penggunaan dana hutang untuk membiayai aktiva yang digunakan perusahaan dapat 
membantu proses produksi untuk meningkatkan penjualan. Akan tetapi hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Cahyaningrum (2012) menunjukkan bahwa variabel DER tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian berupa penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
dan siswi di Perusahaan BEI tahun 2016-2018 pada bulan Maret s/d Agustus 2019.  
Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Variabel yang digunakan 
variabel independen terdiri dari Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 
Return On Asset (ROA); variabel dependen yaitu Kinerja keuangan (Y). Jenis data yang 
digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung dari subyek penelitian sebagai 




Perusahaan BEI tahun 2016-2018. Metode Analisis data yang digunakan Uji Asumsi 
Klasik (meliputi Uji normalitas Data, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Tahapan Penentuan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2016-2018 
136 
2. Perusahaan-perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan yang telah diaudit (laporan tahunan) selama tahun 
2016-2018 (12) 
3. Perusahaan-perusahaan yang menyajikan laporan tahunan selain 
mata uang rupiah 
(26) 
4 Perusahaan-perusahaan tersebut secara berturut-turut tidak 
memiliki data yang lengkap untuk penelitian 
(52) 
Jumlah sampel per tahun 46 
Jumlah sampel selama periode 2016-2018 
 (46 x 3 = 138) 
138 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan penulis telah didapatkan sebanyak 46 
sampel yang memenuhi kriteria dan dapat dijadikan sampel berarti sampel sebanyak 46 
perusahaan dikalikan 3 tahun jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 138 dan peneliti 
melakukan outlier dikarenakan hasilnya asumsi klasik pada uji normalitas tidak normal, 
maka peneliti melakukan outlier dari keseluruhan sampel sebanyak 7 sampel sehingga 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 131 sampel. 
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov – Smirrov p-value Keterangan 
Unstandardized Residual  1,284 0,074 Sebaran data normal  
Sumber :  Data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 




Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 










Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF berada 
kurang dari angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance lebih dari 0,1. Dengan 
demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas.  
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 







Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 4 tersebut nampak bahwa semua 
variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan 
bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan 
2,261 1,6167 < 2,261 < 1,7657 Tidak ada autokorelasi baik positif atau negatif 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 5 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α) =5%, 
dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) adalah sebesar 1,7657 sedang batas 
bawah (L) adalah sebesar 1,6167 Karena nilai DW hasil regresi adalah sebesar 2,261 
yang berarti lebih besar dari nilai batas bawah, maka koefisien autokorelasi lebih besar 
dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari 
masalah autokorelasi.  
Tabel 6. Hasil Uji Analisi Berganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstanta 5,782   
CR 0,009 3,797 0,000 
DER -0,797 -1,629 0,106 
ROA 0,008 0,897 0,371 




Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis tabel 6, maka model persamaan regresi linear 




Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: (1) Dari 
hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta variabel profitabilitas dengan 
parameter positif sebesar 5,782. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel Current 
Ratio, Dept To Equity Ratio dan Return on Asset diasumsikan nol, maka kinerja 
keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia akan meningkat sebesar 5,782. (2) Dari 
persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi struktur modal dengan 
parameter positif sebesar 0,009. Setiap peningkatan current ratio 1 kali maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,009. (3) Dari persamaan regresi diatas 
menunjukkan koefisien regresi dept to equity ratio dengan parameter negatif sebesar -
0,797. Setiap peningkatan dept to equity ratio 1 kali maka akan menurunkan kinerja 
keuangan sebesar -0,797. 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi return on asset 
dengan parameter positif sebesar 0,008. Setiap peningkatan return on asset 1 kali maka 
akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,008 
Tabel 7. Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 5,782 1,084  5,335 ,000 
CR ,009 ,002 ,325 3,797 ,000 
DER -,797 ,490 -,139 -1,629 ,106 
ROA ,008 ,008 ,071 0,897 ,371 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil tabel 7 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel Current 
Ratio, Dept to Equity Ratio dan Return On Asset terhadap kinerja keuangan. (a) Hasil 
diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel Current ratio lebih besar dibanding ttabel 
(5,797 < 1,984) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. (b) 
Hasil diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel dept to equity ratio lebih kecil 
dibanding ttabel (-1,629 < -1,984) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,106 > 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dept to equity ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. (c) Hasil diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 




lebih besar dari 0,05 (0,371 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa return on asset tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Tabel 8. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 902,349 3 300,783 18,868 0,000 
Residual 4511,206 133 33,919   
Total 5413,555 136    
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan tabel 8 diperoleh Fhitung 
sebesar 18,868 lebih besar dibandingkan dengan  Ftabel  1,68 dengan probabilitas 0,000 
lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
atau bersama-sama variabel current ratio, dept to equity ratio dan return on asset 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sehingga hasil uji F tersebut dapat diketahui 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkann model 
goodness of fit. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .608 .567 .548 5.82399 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,548. Hal ini berarti 
bahwa 54,8% variasi variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh current ratio, dept 
to equity ratio dan return on asset sedangkan sisanya yaitu 46,2% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti. 
3.3 Pembahasan  
a. Current ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Variabel current ratio diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,797 > nilai ttabel sebesar 
1,984 atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
current ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  
b. Dept to Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Variabel Dept to equity ratio diketahui bahwa nilai thitung sebesar -1,629 < nilai ttabel 
sebesar -1,984 atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,436 < 0,05. Hal ini menunjukkan 




c. Return On Asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Variabel return on asset diketahui bahwa nilai thitung sebesar 0,897 < nilai ttabel sebesar 
1,984 atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,371 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa return 
on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  
   
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Variabel current ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan current ratio berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan terbukti kebenarannya. 
b. Variabel dept to equity ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan 
demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan dept to eqity ratio berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan tidak terbukti kebenarannya. 
c. Variabel return on asset tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan 
demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan return on asset berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan tidak terbukti kebenarannya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Bagi manajemen perusahaan sebaiknya memanfaatkan total aset perusahaan sebaik-
baiknya dengan melakukan investasi yang menguntungkan dan melakukan 
perluasan usaha dengan memanfaatkan kekayaan perusahaan untuk menembus 
peluang usaha yang lain, serta harus meningkatkan kinerja perusahaan, agar para 
investor tidak menyesal atas investasi yang mereka lakukan, sehingga mereka akan 
terus berinvestasi di perusahaan yang nantinya akan meningkatkan harga saham dan 
berdampak pada kinerja keuangan di mata investor. 
b. Bagi investor sebaiknya sebelum menanamkan modalnya di suatu perusahaan perlu 
memperhatikan struktur modal yang ada di perusahaan tersebut dengan tetap 




c. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah sampel perusahaan yang mencakup 
semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak hanya 
perusahaan manufaktur saja. 
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